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Abstract: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi penggunaan 

Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis deskriptif kualitatif. Subjek penelitian meliputi pendidik PAI dan 

peserta didik yang terlibat langsung dalam pembelajaran berbasis LMS. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LMS telah digunakan sebagai media 

pembelajaran PAI dan memberikan kemudahan akses materi serta 

fleksibilitas belajar. Namun, pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal 

karena sebagian pendidik masih menggunakan LMS secara terbatas, 

terutama sebagai media penyampaian materi dan pengumpulan tugas. 

Optimalisasi LMS dipengaruhi oleh kompetensi digital pendidik, kreativitas 

dalam memanfaatkan fitur LMS, serta dukungan lembaga pendidikan. 

Pembelajaran PAI berbasis LMS dinilai lebih efektif ketika dirancang secara 

interaktif, reflektif, dan kontekstual sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa optimalisasi LMS dalam pembelajaran 

PAI memerlukan integrasi antara teknologi, pedagogi, dan spiritualitas agar 

tujuan pembelajaran PAI dapat tercapai secara menyeluruh di era digital. 

Keywords: Learning Management System, Pembelajaran PAI, 

Optimalisasi LMS, Penelitian Kualitatif  
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. 

Transformasi digital mendorong lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan 

pemanfaatan teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran (Mahbub, 2021). Salah 

satu bentuk adaptasi tersebut adalah penggunaan Learning Management System (LMS) 

sebagai platform pembelajaran daring yang memungkinkan proses belajar mengajar 

berlangsung secara lebih fleksibel, interaktif, dan terstruktur. Learning Management 

System (LMS) berfungsi sebagai media yang mengintegrasikan berbagai aktivitas 

pembelajaran, seperti penyampaian materi, diskusi, penugasan, evaluasi, serta 

monitoring kemajuan belajar peserta didik (Ummah, 2024). Dalam konteks pendidikan 

modern, LMS tidak hanya berperan sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai 

lingkungan belajar virtual yang dapat membentuk pengalaman belajar yang bermakna. 

Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan LMS menjadi kebutuhan penting bagi 

pendidik dan peserta didik (Rambe, 2025). 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), penggunaan LMS memiliki 

potensi strategis untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang tidak hanya 

bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual (Bakati & Cahyadi, 2024). PAI 

bertujuan membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

Pemanfaatan LMS secara optimal diharapkan mampu menghadirkan pembelajaran PAI 

yang kontekstual, reflektif, serta relevan dengan kehidupan peserta didik di era digital 

(Wiranata et al., 2025). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan 

LMS dalam pembelajaran PAI belum sepenuhnya optimal (Khairuniza & Rizki, 2025). 

Banyak pendidik yang masih menggunakan LMS sebatas sebagai media pengunggahan 

materi dan pengumpulan tugas, tanpa mengembangkan fitur-fitur interaktif seperti 

forum diskusi, kuis reflektif, atau pembelajaran kolaboratif. Hal ini menyebabkan 

potensi LMS sebagai sarana pembelajaran aktif dan bermakna belum dimanfaatkan 

secara maksimal (Aldino et al., 2026). 

Selain itu, terdapat tantangan dalam kesiapan pendidik PAI dalam 

mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan pedagogis dan nilai-nilai keislaman 

(Ardian, 2025). Sebagian pendidik masih menghadapi keterbatasan dalam penguasaan 

teknologi, desain pembelajaran digital, serta strategi evaluasi berbasis LMS. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya efektivitas pembelajaran PAI yang dilaksanakan melalui 

platform daring (Latifah & Cahyadi, 2026). 

Dari sisi peserta didik, penggunaan LMS dalam pembelajaran PAI juga 

menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya motivasi belajar, kurangnya interaksi 

spiritual, serta kesulitan dalam memahami materi yang bersifat nilai dan praktik 

keagamaan secara daring (Rohmah et al., 2026). Pembelajaran PAI yang ideal 

seharusnya mampu menghadirkan keteladanan, internalisasi nilai, dan pembiasaan 

ibadah, yang menjadi tantangan tersendiri ketika dilakukan melalui LMS (Sihombing & 

Daulay, 2025). Di sisi lain, LMS sebenarnya menyediakan berbagai fitur yang dapat 

dioptimalkan untuk mendukung pembelajaran PAI, seperti video pembelajaran berbasis 

nilai, refleksi keagamaan, diskusi tematik, penilaian autentik, serta pembelajaran 

berbasis proyek keislaman. Optimalisasi fitur-fitur tersebut memerlukan kreativitas, 

inovasi, serta pemahaman mendalam tentang karakteristik pembelajaran PAI (Puteri et 

al., 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam untuk memahami bagaimana LMS 

digunakan dalam pembelajaran PAI, bagaimana strategi pendidik dalam 
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mengoptimalkannya, serta bagaimana pengalaman belajar peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran PAI berbasis LMS (Mahabu et al., 2025). Pendekatan kualitatif 

dipandang tepat untuk menggali fenomena ini secara komprehensif dan kontekstual 

berdasarkan pengalaman nyata para pelaku pendidikan (Muntafi’ah et al., 2024). 

Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi persepsi, sikap, dan 

praktik pendidik serta peserta didik terkait penggunaan LMS dalam pembelajaran PAI. 

Melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini dapat mengungkap 

faktor pendukung dan penghambat optimalisasi LMS, serta menemukan makna dan 

nilai yang terkandung dalam proses pembelajaran tersebut (Zahra et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada optimalisasi Learning 

Management System (LMS) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 

pembelajaran PAI berbasis teknologi, serta kontribusi praktis bagi pendidik dan lembaga 

pendidikan dalam merancang pembelajaran PAI yang efektif, humanis, dan bernilai 

spiritual di era digital. 

 

Metode  

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

memahami secara mendalam proses, strategi, dan pengalaman pendidik serta peserta 

didik dalam mengoptimalkan penggunaan Learning Management System (LMS) pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian kualitatif memungkinkan 

peneliti menggali makna, persepsi, serta realitas pembelajaran berbasis LMS dalam 

konteks alami. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan perguruan tinggi, yang telah menerapkan LMS dalam 

proses pembelajaran PAI. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa 

lembaga tersebut aktif menggunakan LMS sebagai media pembelajaran daring maupun 

blended learning. Penelitian dilaksanakan pada Desember 2025. 

 

Subjek dan Informan Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik PAI dan peserta didik yang terlibat 

langsung dalam pembelajaran PAI berbasis LMS. Informan penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: 

1. pendidik PAI yang aktif menggunakan LMS dalam pembelajaran, dan 

2. peserta didik yang mengikuti pembelajaran PAI melalui LMS secara rutin. 

Pemilihan informan dilakukan untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam 

sesuai dengan fokus penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu: 

1. Wawancara mendalam, untuk menggali pandangan, pengalaman, dan strategi 

pendidik serta peserta didik terkait penggunaan dan optimalisasi LMS dalam 

pembelajaran PAI. 

2. Observasi, dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran PAI 
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berbasis LMS, termasuk interaksi, penggunaan fitur LMS, serta aktivitas belajar 

peserta didik. 

3. Dokumentasi, berupa data pendukung seperti RPP, modul digital, materi LMS, 

tugas, forum diskusi, dan hasil evaluasi pembelajaran. 

 

Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama. Untuk 

membantu proses pengumpulan data, peneliti menggunakan pedoman wawancara, 

lembar observasi, serta daftar dokumentasi yang disusun berdasarkan fokus penelitian. 

Instrumen pendukung ini bersifat fleksibel dan dapat berkembang sesuai dengan 

temuan di lapangan. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sejak awal 

pengumpulan data hingga penelitian selesai, dengan tahapan: 

1. Reduksi data, yaitu memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

2. Penyajian data, yaitu menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, atau 

tabel tematik. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu merumuskan makna dan temuan 

penelitian berdasarkan pola dan tema yang muncul dari data. 

 

Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, 

meliputi triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Selain itu, peneliti juga melakukan 

member check, yaitu mengonfirmasi hasil temuan kepada informan untuk memastikan 

kesesuaian dan kebenaran data yang diperoleh. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahapan, yaitu: 

1. tahap persiapan (penyusunan proposal dan instrumen), 

2. tahap pengumpulan data di lapangan, 

3. tahap analisis data, dan 

4. tahap penyusunan laporan hasil penelitian. 

 

Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pada proses optimalisasi LMS dalam pembelajaran 

PAI, yang meliputi: strategi pendidik dalam penggunaan LMS, pemanfaatan fitur LMS, 

hambatan dan solusi dalam pembelajaran, serta dampaknya terhadap pengalaman 

belajar peserta didik. 

 

Hasil 

Gambaran Umum Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis LMS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di lokasi penelitian telah memanfaatkan Learning Management System (LMS) 

sebagai media utama dalam proses pembelajaran daring dan blended learning. LMS 
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digunakan untuk mengelola materi pembelajaran, penugasan, diskusi, serta evaluasi 

belajar peserta didik. Secara umum, pendidik PAI telah mengenal dan menggunakan 

LMS dalam kegiatan pembelajaran, meskipun tingkat pemanfaatannya masih beragam. 

Sebagian pendidik menggunakan LMS secara rutin dalam setiap pertemuan 

pembelajaran, sementara sebagian lainnya menggunakannya secara terbatas, terutama 

untuk pengumpulan tugas dan penyampaian materi. LMS yang digunakan telah 

menyediakan fitur-fitur seperti unggah materi, forum diskusi, kuis, dan penilaian, 

namun tidak semua fitur tersebut dimanfaatkan secara optimal. Hal ini menunjukkan 

bahwa LMS telah menjadi bagian dari pembelajaran PAI, tetapi belum sepenuhnya 

terintegrasi secara pedagogis. 

Dari sisi peserta didik, LMS dipandang sebagai sarana yang memudahkan akses 

materi pembelajaran PAI kapan saja dan di mana saja. Peserta didik menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis LMS memberikan fleksibilitas waktu belajar dan membantu 

mereka mengulang materi secara mandiri. Namun demikian, peserta didik juga 

mengungkapkan bahwa pembelajaran PAI melalui LMS terasa kurang interaktif jika 

hanya berfokus pada materi dan tugas tanpa adanya diskusi atau refleksi keagamaan. 

 

Strategi Pendidik dalam Mengoptimalkan LMS pada Pembelajaran PAI 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidik PAI menerapkan berbagai 

strategi dalam mengoptimalkan LMS, meskipun belum merata. Pendidik yang memiliki 

literasi digital yang baik cenderung lebih kreatif dalam memanfaatkan LMS. Mereka 

tidak hanya mengunggah materi dalam bentuk teks, tetapi juga menggunakan video 

pembelajaran, tautan sumber keislaman, serta tugas reflektif yang mendorong peserta 

didik berpikir kritis dan spiritual (Laisa & Razilu, 2025). 

Beberapa pendidik memanfaatkan fitur forum diskusi untuk membahas tema-tema 

keislaman kontekstual, seperti akhlak dalam kehidupan digital, etika bermedia sosial, 

dan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Diskusi tersebut mendorong peserta 

didik untuk aktif berpendapat dan mengaitkan materi PAI dengan pengalaman nyata 

mereka. Strategi ini dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman 

peserta didik. 

Namun, sebagian pendidik masih menggunakan LMS secara konvensional, yaitu 

sebatas sebagai tempat menyimpan materi dan mengumpulkan tugas. Pendidik dengan 

keterbatasan penguasaan teknologi cenderung menghindari penggunaan fitur-fitur 

interaktif karena dianggap rumit dan memerlukan waktu persiapan yang lebih lama. 

Kondisi ini menyebabkan pembelajaran PAI melalui LMS belum sepenuhnya 

mencerminkan pembelajaran yang aktif dan bermakna (Agustina et al., 2025). 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pendidik PAI menyadari pentingnya 

optimalisasi LMS, tetapi mereka membutuhkan pelatihan dan pendampingan yang 

berkelanjutan. Pendidik berharap adanya dukungan dari lembaga pendidikan, baik 

dalam bentuk pelatihan teknis maupun pengembangan model pembelajaran PAI 

berbasis LMS yang sesuai dengan karakteristik nilai-nilai keislaman (Darwanto et al., 

2021). 

 

Pemanfaatan Fitur LMS dalam Pembelajaran PAI 

Hasil observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa fitur LMS yang paling 

sering digunakan dalam pembelajaran PAI adalah unggah materi dan pengumpulan 

tugas. Materi pembelajaran umumnya disajikan dalam bentuk file PDF, PowerPoint, dan 

video ceramah singkat. Materi tersebut berisi pokok bahasan PAI sesuai dengan 
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kurikulum yang berlaku. 

Fitur forum diskusi digunakan secara terbatas oleh sebagian pendidik. Ketika 

digunakan, forum diskusi mampu menciptakan interaksi antara pendidik dan peserta 

didik, serta antar peserta didik. Diskusi yang bersifat reflektif, seperti hikmah dari 

materi akhlak atau penerapan nilai ibadah dalam kehidupan sehari-hari, dinilai mampu 

meningkatkan pemahaman afektif dan spiritual peserta didik (Syari & Azzahro, 2024). 

Fitur evaluasi seperti kuis dan penilaian daring juga telah dimanfaatkan, terutama 

untuk mengukur pemahaman kognitif peserta didik. Namun, penilaian aspek afektif dan 

spiritual masih menjadi tantangan dalam pembelajaran PAI berbasis LMS. Sebagian 

pendidik mencoba mengatasinya dengan memberikan tugas jurnal refleksi, laporan 

praktik ibadah, atau proyek berbasis nilai keislaman. 

Temuan ini menunjukkan bahwa LMS memiliki potensi besar dalam mendukung 

pembelajaran PAI, tetapi optimalisasinya sangat bergantung pada kreativitas dan 

kesiapan pendidik dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

PAI. 

 

Pengalaman dan Respons Peserta Didik terhadap Pembelajaran PAI 

Berbasis LMS 

Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa mereka memiliki 

respons yang beragam terhadap pembelajaran PAI berbasis LMS. Sebagian peserta didik 

merasa lebih nyaman belajar melalui LMS karena dapat mengakses materi secara 

fleksibel dan belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing. LMS juga membantu 

peserta didik yang kurang aktif di kelas tatap muka untuk tetap terlibat melalui diskusi 

daring. 

Namun, peserta didik juga mengungkapkan bahwa pembelajaran PAI melalui LMS 

terkadang terasa monoton jika hanya berisi materi dan tugas. Mereka mengharapkan 

adanya variasi pembelajaran, seperti video inspiratif, diskusi interaktif, dan contoh 

penerapan nilai Islam dalam kehidupan nyata. Peserta didik menilai bahwa 

pembelajaran PAI akan lebih bermakna jika LMS digunakan sebagai sarana refleksi dan 

pembiasaan nilai, bukan hanya sebagai media akademik (Sicha & Hidayat, 2025). 

Selain itu, beberapa peserta didik mengalami kendala teknis, seperti keterbatasan 

akses internet dan perangkat. Kendala ini mempengaruhi partisipasi mereka dalam 

pembelajaran PAI berbasis LMS. Meskipun demikian, peserta didik tetap mengakui 

bahwa LMS memberikan kemudahan dalam mengikuti pembelajaran, terutama pada 

kondisi pembelajaran jarak jauh (Ahsan & Kurnia, 2025). 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Optimalisasi LMS dalam Pembelajaran 

PAI 

Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa faktor pendukung optimalisasi LMS 

dalam pembelajaran PAI, antara lain: dukungan kebijakan lembaga pendidikan, 

ketersediaan infrastruktur teknologi, serta motivasi pendidik untuk berinovasi. Lembaga 

pendidikan yang menyediakan pelatihan dan fasilitas LMS yang memadai cenderung 

memiliki pembelajaran PAI yang lebih optimal. 

Di sisi lain, faktor penghambat utama adalah keterbatasan kompetensi digital 

pendidik, beban administrasi yang tinggi, serta keterbatasan waktu dalam merancang 

pembelajaran berbasis LMS. Selain itu, karakteristik materi PAI yang bersifat nilai dan 

praktik juga menjadi tantangan tersendiri dalam pembelajaran daring (Oktaria et al., 

2023). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi LMS dalam pembelajaran PAI 

memerlukan pendekatan holistik yang tidak hanya berfokus pada aspek teknologi, tetapi 

juga pada aspek pedagogis dan nilai-nilai keislaman. LMS perlu diposisikan sebagai 

sarana untuk memperkuat pembelajaran PAI, bukan sekadar alat administratif. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Learning 

Management System (LMS) telah digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) sebagai media pendukung proses belajar mengajar, baik dalam 

pembelajaran daring maupun blended learning. LMS memberikan kemudahan akses 

materi, fleksibilitas waktu belajar, serta membantu pengelolaan pembelajaran secara 

lebih terstruktur. Namun demikian, pemanfaatan LMS dalam pembelajaran PAI belum 

sepenuhnya optimal dan masih bervariasi antar pendidik. 

Optimalisasi LMS dalam pembelajaran PAI sangat dipengaruhi oleh kompetensi 

digital dan kreativitas pendidik. Pendidik yang mampu mengintegrasikan teknologi 

dengan pendekatan pedagogis dan nilai-nilai keislaman cenderung berhasil menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, reflektif, dan bermakna. Sebaliknya, penggunaan 

LMS yang terbatas pada pengunggahan materi dan pengumpulan tugas menyebabkan 

pembelajaran PAI kurang mampu mengembangkan aspek afektif dan spiritual peserta 

didik secara maksimal. 

Dari sisi peserta didik, pembelajaran PAI berbasis LMS memberikan pengalaman 

belajar yang fleksibel dan mandiri, namun masih dirasakan kurang interaktif apabila 

tidak disertai dengan diskusi, refleksi, dan contoh penerapan nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung optimalisasi LMS meliputi dukungan 

lembaga, ketersediaan infrastruktur, serta motivasi pendidik untuk berinovasi, 

sedangkan faktor penghambat utamanya adalah keterbatasan kompetensi teknologi, 

waktu, dan tantangan internalisasi nilai keagamaan secara daring. Oleh karena itu, 

optimalisasi LMS dalam pembelajaran PAI memerlukan pendekatan komprehensif yang 

mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogi, dan spiritualitas agar tujuan pembelajaran 

PAI dapat tercapai secara utuh di era digital. 
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